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Tantangan tugas Polr: dan hari- ke hara
semakin ‘berat!'dan ° kompleks terutama yang
berhubungan dengan “kriminalitas. " 'Hal *itu
tidak “hanya “disebabkan oleh berbagzu keter-

batasan dan’ kendala yang ada pada organisasi *

Polri; tetapl juga karena kriminalitas ‘berkem-
bang terus dari waktu ke wakm baak kuanmas:
maupun kual:tasnya '

Menghadapx mntangan tersebut Polri di-
tuatit ‘untuk’ mampu mengantzsxpasu gelagat
kriminalitas dan lerus berupaya menmgkatkan'
profesaonahsme sehingga dapat menanggu-
!angmya sera - menghambat Lecendemngan
perkembangan yang ada. Dalam hubungan
i, ‘maka mhsan ini ‘akan membahas mengenai

gelagat i\ﬂmmailtas menjelang abad gy dan__

bagaimana antisipasi serta upaya peningkalan
pfOFéSaonalxsme Polri, sesuai tugas, fungsi dan
peranannya, D;bahas pula antisipasi Polri
terhadap penggunaan Satelit, serta kemt.mg—
kinan | gangguan yang terjadl yang dllakukan
oleh _pam_pengguna Satelit, yang penangan»

annya mas;h dalam imgkup tugas Polri,

Ciri dan s:fat tugas Po!ri

Ciri_ dan sifag tugas Poldi memang I{has
sebagaimana halnya j juga kepolisian-kepolisian
di negara lain. Polisi dituntut hadir terus
menerus selama 24 jam. Masyarakat sedang

terlelap tidur, polisi harus jaga dan patroil
Masyaraleat.akrif Ew!:pnq mt' pn. o, cloe

mengamankan dan sela[u waspada
Kehadiran polisi tak bisa digantikan
dengan teknologi secanggih apapun. Sebuah
pesawat terbang canggih dapat terbang dan
mengangkasa, kemudian mendarat lagi, tanpa
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kehadaran manusia sebagai p:lot di’ daiamnya'
Tetapi tidak demikian halnya ‘dengan polisi.
Robot ‘pun ‘tak ‘mampu menggannkan
kehadnran poitm di tengah masyarakat.:

“Tugas-tugas kepolisian senannasa ber-
sentuhan dengan masyarakat yang mem-
butuhkan pelayanan polisi, dari berbagaz
aspek kehldupan masyarakat sehari-hari. ‘Oleh
karena ity, harapan -harapan masyarakat
Ierhadap pohsx sangal bervariasi, demikian
pula sudut pandang masyarakat terhadap
polisi itu sendiri. Orang melihat polisi dari
berbaga: kaca mata. Seorang ulama ‘m 'ge-
tahm pohs: yang baik adalah yang 1ajin
sembahyang, seorang Sarjana  Hukum
mengatakan polisi yang baik adalah poilsl
yang mampu menegakkan hukum secara
murni. Seorang pedagang mengata!\an bahwa
seorang polisi yang baik, adalah polisi yang
bisa menjamin _mereka aman berdagang Jadi
pandangan masyarakaz Eerhadap Polra
berbeda-beda,

Walaupun harapan dan sudut pandang
masyaraka[ tethadap Polri berbeda-beda, akan
tetapi satu hal yang pasti dan sama adalah
masyaraka{ selalu mengharapkan Rehadaran
Polri. Fakta menunjukkan bahwa selama ini
kehadiran Polri (secara fisik) lebih banyak
bersifat reaktif, sedangkan kehadiran Polri

yang bersxfat proakilf masih sangat terba{as

kurangnya kehad:ran Polr; yang bersifat
proaktif (dalam menanggulangi kriminalitas)
adalah kurang jelinya Polri membaca gelagat
atau perkembangan yang terjadi, serta masih
terbatasnya daya antisipasi serta kemampuan




(profesionalisme)- yang “dimiliki. Kehadiran
Polri yang bersifat proaktifiakan Jebih terasa
dan’ bermanfaat, apabila ‘kehadirannya fitu
tidak: hanya secara fisik; tetapi juga non ftszk
zeriebxh iag: men;elang abad 21 inh oo

Geiagat Knmmahtas Men;elang Abad 21

... Salah . satu-sifat -menonjol dari - wa;ah
kejahatan :pada:masyarakat pasca industri di
akhir: abad. ke 20 adalah membaurnya :dunia
keiminal: dengan. dunia sipil- masyarakat - biasa,
atau-menyelinap ke .dalam:kehidupan normal
dan sah. Dengan demikian. berbeda dari
keadaannya dahulu, penjahat tidak merupakan
kelompok. sendiri- yang terpisah secara tajam
dari kehidupan. sipil, melainkan antara
keduanya tegjalin semacam interdependensi.
Kejadian yang amat penting dalam perkem-
bangan knmmaln[as dewasa ini (setidak-
tidaknya yang sudah berlangsung di negara-
negara pasca- mdustr:) adalah penetrasi dan
penyamaran yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok kejahatan terhadap dunia sipil.
Kedua hal tersebut berkaitan sa[u sama lain.
Penyamaraﬂ dtiakukan sedemlkxan rupa
sehmgga masyarakat tzchk menduga bahwa
suatu organisasi atau korporasr yang ber-

operaSI dalam masyarakal secara sah dan ba:l\'
ba;k_ itu, adalah topeng yang. meayem-

bunyikan "wajab’ kejabatan. Dengan
peényamaran yang demikian itu, kelompok
kejahatan bisa masuk” menyerbu ke dalam
organisasi sipil, yaitu ke dalam kehidupan
ekonomi, sossal dan polmk dari masyarakai
hui\um di suatu negara,

Berbeda dengan bentuk ‘kriminalitas yang
terjadi pada wakiu-waktu ‘sebelumnya sampai

dengan’ akhir abad ke 20 ini, gelagat bentuk

kriminalitas menjelang abad ke 21 adalah
kriminalitas yang sulit diketahui dari luar dan
tidak mempetlihatkan "wajihnya" di permuka-
an.' Namun-‘demikian, bukan berarti bentuk-
bentuk kriminalitas vang konvensional
semakin berkurang, bahkan diperkirakan

kehidupan ‘ekonomi dan politik serta
kehidupan masyarakat, sudah barang tentu
akan mempengaruhi upaya penegakan hukum
(termasuk penyidikan di dalamnya), yang
merupakan tugas ‘Polri. Menurut para-ablj,
perubahan bentuk kriminalitas menjelang abad
ke 21 disebabkan oleh adanya perubahan-
perubahan nifai, bertalian dengan proses yang
terjadi-pada - masyarakat panca industri’ Para
pakar dan peneliti- di :bidang bukum “pidana
dan “kriminologi merasa prihatin atas
perubahan nilai yang terjadi ‘pada ‘masyarakat
pasca ‘industri,. dalam hubungannya dengan
hukum dan administrasi peradilan pidana.
Perubahan-perubahan itu merupakan
kejutan untuk melihat ketegangan dan konflik
antara sistemi peradilan suatu masyarakat
industri dan tertib sosial yang lahir dari
masyarakat pasca-industri. Kesangsian atau
keraguan ‘mengenai‘legitimasi tenib sosial ‘dan
hukum terus meningkat, perasazn ambivalen
atau bertentangan terhadap hukum semakin
meluas. Penyempurnaan-penyempurnaan
terjadi demikian seringnya dan demikian besar
jumlahnya, sehingga baik kata-kata hukum
maupun - jiwa hukum dapat memperhatikan
perubahan-perubahan itu. :

Pengguna Satelit Palapa

“Perkembangan serta -kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, memberi andil
yang cukup besar terhadap perubahan-
perubahan nilai dalam masyarakat ‘dan
perubahan-perubahan bentuk kejahatan pada
akhir abad 20 ini. Salah satu contoh-kemajuan
il pengetahuan dan teknologi di bidang
komunikasi adalah Satelit Palapa vyang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. : :

Ir. Isworo, MSe,"MBA, pimpinan Stasiun
Pengendali Satelit Palapa di  Cileungsi/Bogor;
pada waktu kunjungan Wisata Juang Pasis
Sespim Polri tahun 1994 mengatakan bahwa
keberadaan Satelit Palapa tidak saia hanya
untuk penyatuan nusaniara khususnya dalam

R I p U e R e A VAN meningRat,
khususnya dari segi kualitas dengan
muncuinya modus-modus operandi baru,
~Berubahnya bentuk-hentuk kejahatan yang
dengan penyamarannya dapat menyem-
bunyikan "wajah” serta masuk ke dalam

bidang teiekomunikast, akan tetapir sSateint

- Palapa kemampuannya sampai dengan tingkat

regional, sehingga lalu lintas informasi dengan
mudahnya dapal sampai ke mana-mana

“melalui Satelit ini. Dalam hubungannya

dengan gelagat kriminalitas menjelang abad
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21, Isworo. bahkan mempertanyakan petan

manajemen Polri.dalam menghadapi ke- -

mungkinan adanya kaitan-bentuk-bentuk
kejahatan dengan pengguna-sarana: Satelit
Patapa di:masa, datzng -atay: bahkan, mungkm
telah terjadi saat ini;

-Seperti- telah dlkemukakan sebelumnya
bahwa ilmu. pengetahuan dan. teknologi
(Iptek} berperan. banyak .dalam memenuhi
kebutuhan - hidup. masyarakat luas, sehingga
tidak ayal lagi sering merepotkan pibak legal
dalam: menentukan norma-normanya; untuk
melakukan- proteksi-terhadap. kepentingan
or:ing -_ba_nya!__{_;-d_i bumi ini, khususnya rakyat
Indonesia.. Apabila penegakan hukum ter-
hadap norma-norma :itu masih .dalam lingkup
tgas Polri, . sudahkah Polri siap. menghadapl
dan. menganusnpasmya? iy

Antisipasi dan penlngkaian profesionai-
isme Polri . o

Sekahpun masyarakat ndonesxa berbeda
dengan masyarakat pasca-industri, namun
sebagai negara yang bergerak maju ke:arah
itu, -pengetahuan dan aptisipasi kita akan
gelagat.yang ada, tentu bermanfaat bagi
persiapan dan Kesiapan kita menghadapi masa
mendatang.

Gelagat kriminalitas dalam .hubungannya
dengan . masyarakat pasca-industri -dan
pengaruhnya terhadap keadaan hukum dan
peradilan--pidana . menjelang .abad 21,
perkembangan dan peningkatannya mungkin
lebih banyak pada masyarakat pasca-industri.
Akan tetapi Polri sudah harus mewaspadai dan
mengantisipasinya mengingat teknologi
canggih dalam bidang .informasi - dan
komunikasi serta lewat hubungan ekonomi
aniar. bangsa termasuk niaga internasional, kita
sudah dilanda kriminalitras kontemporer yang
cukup mengancam lingkungan hidup, sumber
energi dan pola-pola kejahatan di bidang
ekonomi seperti. kejabatan bank, kejahatan
komputer serta berbagai pola kejahatan

arti harus membuka wawasan lebih luas. untuk
mengikuti perkembangan keh:dupan yang
serba- modefn dalam segala hal, karena Polri
adalah -elemen terdepan.-dalam- penang-
gulangan kriminalitas. Kini, perantaktif
manajemen Polri harus dapat mengikuti
pergeseran nildi ‘yang terjadi-di kalangan
masyarakat, mulai dari level terbawah sampai
dengan Jevel atas. Dengan demikian; peran
kepemimpinan-atay mana;emen Polri hirus
mampu’' mengemas secara rapi berbagai. aspek
antara lain ‘aspek filosofi (tekms) aspek
sosaoiogns dan‘aspek yur:cixs :

‘Secara dialogis peran: kepemlmpman Polri
semakin realistis bila'memfokuskan pengkajian
kepada perkembangan masyarakat seria ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek) menjelang
abad 21, tetapi peran yang dimiliki harus
mampu metambah dalam segala ‘hal,“karena
tugas Polti mencakup aspek yang luas dan
menciasar dalam kehldupan masyarakat.”

“Setelah melakukan antisipasi terhadap
gelagat’ kriminalitas men;elang abad 21 serta
menge[ahm kemungkman perubahan per-
ubahan ‘nilai yang terjadi, maka seian;u{nya
apa yang harus diperbuar? Tak dapat disang-
kal, profesaonahsme Polri harus® menjadi
pr:omas Upaya-upaya peningkatani profesi-
ona[asme Polri harus segera dtlaksanakan
secara berencana dan berlan;ut agar dapat
menghadapl beban Eugas yang semakm berat
dan memngkat """

Ada baiknya upaya penmgkatan yang
dilakukan selalu mengacu kepada “lapis- Japis
kemampuan” yang ingin dicapai serta “lapis-
lapis sasaran” yang akan dihadapi. :Prbfesiw
onalisme terlibat dan diukur dari tingkat
kemampuan, oleh karena itu kemampuan
untuk setiap prajurit Polri haruslah.ditata
sesuai kebutuhan seria tantangan tugas yang
dihadapi. Suatu hal yang sulit dicapai, apabila
kita mengharapkan bahwa setiap prajurit. Polri
sulit dicapai, apabila kita mengharapkan

korporastvang beioperasTewal pensirisTaan
penyamaran. .

Dalam. hubungannya dengan antisipasi dan
peningkatan profesionalisme Polri di masa
datang, ‘maka peran kepemimpinan Polri:saat
ini dan masa mendatang dituntut lebih, dalam
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bahtwassetiap-prajurit-Polrk Harus s sy
kemampuan yang sama (dan tinggi), untuk
semua bidang tugas kepolisian. Suatu -ciri
profesional adalah kemampuan dan penguasa-
an suatu bidang tertentu secara baik dan
mendalam, bukan hal yang umum (general),



 rupakan bagian dari Criminal-Justice System

' lagi penyidik),perlu-terus diupayakan sejalan

“denganip

“:iimu’ pengetahuan dan.teknologi. serta-per-

(CJ$), upaya meningkatkdn kemampuan |
‘dibidang hukum bagi prajurit Polri (terlebib '

_ erkembangan dan kemajuandic|
bidang hukum, Gelagat kriminalitas, kemajuan.

e-| ubahan nilai-nilai dalam masyarakat, mem-

peringatkan agar para penegak hukum - )

«dibekali ilmu..dan Kketerampilan yan'_g__-_--';

seimbang.

(Letkol " Pol. Drs. " Edison ‘Siregar’ adalah Pasdei;:'.'
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